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Abstrak: Pada pelatihan ini, penggunaan WEKA akan fokus dalam hal association rules,
yang berguna untuk menemukan berbagai relasi antara banyaknya variabel yang terdapat
di dalam sebuah basis data dengan jumlah yang besar. Intinya membuat rule yang terbentuk
dari sebuah dataset yang ada tanpa harus berkonsultasi dengan pakar. Salah satu caranya
dengan menggunakan aplikasi WEKA, dimana cara ini juga membantu mahasiswa dalam
menentukan tema skripsi yang di dalamnya mengandung algoritma dan metode, terutama
metode dalam bidang sistem cerdas. Bentuk cara dalam membantu mahasiswa tersebut,
salah satunya yaitu memberikan pelatihan penggunaan aplikasi WEKA untuk membantu
mahasiswa dalam menentukan metode yang dipilih untuk dikonsepkan pada skripsinya.
Pelatihan dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023 dengan menggunakan media Google Meet
yang berlangsung mulai pukul 09.30 s/d 12.00 WIB, pada pelatihan ini masih fokus ke
pembuatan rule otomatis dengan menggunakan algoritma J48. Kegiatan dilaksanakan
dalam bentuk pendampingan dan pelatihan dalam penggunaan aplikasi WEKA mulai dari
pendahuluan berisi penyemangat motivasi, pemaparan materi terkait fungsi dan kegunaan
WEKA, kemudian praktik cara membuat rule otomatis. Berdasarkan hasil kuesioner
menunjukkan lebih dari 94% peserta merasa WEKA mudah digunakan dan antusias mereka
dalam penggunaan aplikasi WEKA terutama dalam membuat rule otomatis untuk
mempermudah mahasiswa dalam menentukan rule tanpa harus berkonsultasi dengan pakar,
terkhusus bagi mahasiswa yang akan mengambil tugas akhir dengan bidang minat
kecerdasan buatan, salah satunya adalah Logika Fuzzy, dimana dalam penerapan logika
fuzzy terdapat rule untuk pemrosesan keputusan.

Kata Kunci: Pelatihan; WEKA; Rule Otomatis; Kecerdasan Buatan; Logika Fuzzy.

Abstract: In this training, WEKA will focus on association rules, which are useful for
finding various relationships between the many variables in a large database. The point is
to make rules formed from an existing dataset without consulting an expert. One way is
using the WEKA application, which also helps students determine the thesis theme, which
contains algorithms and methods, especially methods in intelligent systems. One of the
ways to help these students is to provide training on using the WEKA application to assist
students in determining the chosen method to conceptualize in their thesis. The training
was conducted on June 24, 2023, using Google Meet media, which took place from 09.30
to 12.00 WIB; in this training, the focus was still on making automatic rules using the J48
algorithm. The activity was carried out in the form of assistance and training in using the
WEKA application, starting from an introduction containing motivational encouragement,
a presentation of material related to the functions and uses of WEKA, and then practicing
how to create automatic rules. The questionnaire results showed that more than 94% of
participants felt that WEKA was easy to use. They were enthusiastic about using the WEKA
application, especially in making automatic rules to make it easier for students to determine
rules without consulting with experts, especially for students who will take their final
project with an interest in artificial intelligence. , one of which is Fuzzy Logic, wherein
there are rules for decision processing in the application of fuzzy logic.
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PENDAHULUAN

WEKA adalah salah satu perangkat lunak
yang menerapkan berbagai algoritma
terkait  machine learning  untuk
melakukan  perintah  proses  yang
berkenaan dengan sistem temu kembali
informasi atau data mining (Tundo &
Uyun, 2021; Tundo & Sela, 2018).
Beberapa fitur unggulan yang dimiliki
oleh  WEKA, vyaitu classification,
regression, clustering, association rules,
visualization, dan data preprocessing.
Pada pelatihan ini, tools WEKA akan
fokus dalam hal association rules, yang
berguna untuk untuk menemukan
berbagai relasi antara banyaknya variabel
yang terdapat di dalam sebuah basis data
dengan jumlah yang besar. Intinya
membuat rule yang terbentuk dari sebuah
dataset yang ada tanpa harus
berkonsultasi dengan pakar (Tundo &
Mahardika, 2023). Salah satu metode
dalam bidang minat sistem cerdas yang
terdapat rule dalam suatu pemrosesannya
adalah logika fuzzy.

Logika Fuzzy merupakan tingkatan
dari logika Boolean yang berhadapan
dengan konsep kebenaran sebagian
(Tundo, 2021). Saat logika klasik
menyatakan bahwa sesuatu hal dapat
dinyatakan dalam istilah biner (0 atau 1,
tidak atau ya, hitam atau putih, boleh atau
tidak boleh), keberadaan logika fuzzy
menggantikan kebenaran boolean dengan
tingkat kebenaran yang lebih akurat.
Dalam melakukan tingkat kebenaran
logika fuzzy memiliki beberapa cara,
diantaranya adalah Fuzzy Inference
System (FIS) yang sering dilakukan
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antara  lain, metode  Tsukamoto,
Mamdani, dan Takagi sugeno, yang
mana ketiga metode tersebut dalam
melakukan suatu keputusan butuh
adanya rule (Tundo & Saifullah, 2022).
Sehingga dengan adanya pelatihan ini,
mahasiswa akan belajar cara membuat
rule otomatis yang dapat
diimplementasikan pada logika fuzzy
pada FIS. Penerapannya dapat digunakan
untuk suatu peramalan, prediksi suatu
produksi, bahkan beranekaragam sistem
pendukung keputusan. Hal ini sangat
bermanfaat untuk mahasiswa Teknik
Informatika, salah satunya dalam
menentukan judul Tugas Akhirnya
(Ferdiansyah et al., 2022). Pelatihan ini
diikuti oleh mahasiswa S1 Teknik
Informatika ~ Universitas ~ Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap (UNUGHA).

Mahasiswa S1 Teknik Informatika
UNUGHA memiliki pengalaman yang
sangat minimal dalam hal penggunaan
tools WEKA, padahal aplikasi ini sangat
membantu mahasiswa Teknik
Informatika yang mengambil bidang
minat sistem cerdas, dikarenakan dalam
aplikasi ini terdapat metode untuk
machine  learning, data  mining,
klasifikasi, dan logika fuzzy (Tundo &
Saidah, 2023; Waluyo, 2018). Pelatihan
ini fokus pada pembuatan rule otomatis
yang biasanya ada dalam pemrosesan
logika fuzzy. Biasanya rule didapatkan
berdasarkan hasil analisa pakar ahli,
sehingga membutuhkan waktu dan relatif
lama atau bahkan perlu adanya biaya
yang harus dikeluarkan atas hasil analisa
yang dilakukan oleh sang pakar.
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Oleh sebab itu, perlu diadakan
kegiatan pelatihan cara penggunaan tools
WEKA terutama dalam membuat rule
otomatis untuk mempermudah
mahasiswa S1 Teknik Informatika
UNUGHA dalam menentukan rule tanpa
harus berkonsultasi dengan pakar,
terkhusus bagi mahasiswa yang akan
mengambil tugas akhir dengan bidang
minat kecerdasan buatan, salah satunya
adalah Logika Fuzzy, dimana dalam
penerapan logika fuzzy terdapat rule
untuk pemrosesan keputusan.

METODE
Analisis Akar Masalah

Minim Pengetahuan
Mahasiswa Informatika
terkait Aplikasi untuk Sistem

Cerdas

Tingkat pembelajaran yang
berjalan masih minim mengajarkan
terkait Aplikasi untuk
Sistem Cerdas

Sebelum pelaksanaan pelatihan
penggunaan WEKA untuk membuat rule
otomatis dalam mendukung kemampuan
mahasiswa Teknik Informatika sebagai
bahan untuk menentukan tema skripsi
yang berkaitan dengan sistem cerdas,
terutama logika fuzzy, hal yang dilakukan
utama adalah menganalisis situasi terkini
dengan metode Fish Bone Analysis.
Analisis ini bertujuan untuk melihat akar
permasalahan sehingga kegiatan yang
dilakukan dapat bermanfaat terhadap
peserta dan tepat sasaran. Adapun
diagram Fish Bone Analysis yang
didapatkan terlihat pada Gambar 1.

Banyak Mahasiswa yang

Belum Mengetahui
Aplikasi WEKA

Sempitnya referensi Mahasiswa
terkait Aplikasi untuk
Sistem Cerdas

Banyak mahasiswa yang
belumtahu untuk membuat
rule otomatis dalam mendukung
bidang sistem cerdas
terutama Logika Fuzzy

Banyak mahiswa yang belumtahu
bahwa WEKA adalalah salah satu
Aplikasi untuk memudahkan
dalammelakukan Pemrosesan data,
terutama dalam bidang
sistemcerdas

Pelatihan Penggunaan
WEKA untuk

Mahasiswa masih bingung terhadap
kebijakan Universitas terkait Skripsi
yang harus mengandung
Algoritma dan Metode

Kebijakan Universitas
terkait Skripsi didalamnya

harus mengandung suatu
Metode

Gamabr 1 Diagram Analisa Akar Masalah yang Dihadapi

Gambar 1, terlihat bahwa terdapat 3

faktor hal utama pemicu akar
permasalahan, yaitu minimnya
pengetahuan mahasiswa teknik

informatika terkait aplikasi untuk sistem
cerdas, adanya kebijakan Universitas
terkait skripsi di dalamnya harus
mengandung suatu metode, serta banyak
mahasiswa yang belum mengetahui
aplikasi WEKA merupakan salah satu
aplikasi yang memudahkan untuk
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Membuat Rule
Otomatis

Pihak Kaprodi dan Universitas
menginginkan Skripsi yang dikerjakan
terdapat Algoritma dan Metode
bukan hanya sekedar analisis
dan rancang bangun

memproses data dengan menggunakan
suatu metode. Ketiga faktor utama itu,
yang membuat pemicu untuk
mengadakan kegiatan pelatihan kepada
para mahasiswa teknik informatika
terkait cara membuat rule otomatis
menggunakan  WEKA.  Diharapkan
setelah pelatihan ini para mahasiswa
teknik informatika mampu mencari
kesesuaian dalam menentukan judul
skripsi yang di dalamnya mengandung
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suatu metode dan algoritma, salah
satunya aplikasi WEKA menerapkan
proses tersebut.

Langkah-langkah
Masalah
Pelatihan ini diikuti oleh para mahasiswa
Teknik Informatika UNUGHA. Teknik
penjelasan dilakukan secara pelan dan
hati-hati  dikarenakan  pelaksanaan
pelatihan dilakukan secara online agar
para peserta (Trianah & Sani, 2022)
mampu memahami serta mengikuti cara
penggunaan aplikasi WEKA dalam
membuat rule otomatis dengan tidak
adanya mahasiswa yang tertinggal.

Cara penyajian kegiatan pelatihan
ini berdasarkan 5 tahapan. Kesatu,
pembicara menyampaikan pembukaaan
yang berisi sepirit dan motivasi untuk
penguatan mahasiswa agar selalu
semangat dalam kegiatan perkuliahan.
Kedua, pembicara menyampaikan materi
terkait kegunaan dan konsep kerja dari
aplikasi WEKA, yang didukung dengan
materi dalam tampilan Power Point.
Ketiga, Pembicara mempratikan cara
penggunaan aplikasi WEKA untuk
membuat rule otomatis dengan langsung
diikuti peserta di tempatnya sendiri, baik
menggunakan perangkat Android atau
Laptop, yang mana dalam proses praktik
diawali dari pemanggilan aplikasi
WEKA sampai dengan tahap-tahapan
yang harus dilakukan dalam membuat
rule otomatis, seperti pembuatan dataset

Penyelesaian

dengan menggunakan Excel yang
disimpan dalam format (*.CSV),
kemudian masuk preproses dataset

tersebut dengan memilih fitur classify
yang dilanjut pemilihan model berupa
tree J48 dan ditutup pembentukan rule
otomatis yang disertai dengan keakuratan
rule tersebut. Keempat, sesi diskusi
berupa tanya-jawab serta hubungan
timbal balik antara pembicara dengan
peserta melewati media Google Meet
dengan menanyakan permasalahan yang
dialami saat melakukan praktik secara
mandiri di rumahnya masing-masing.
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Kelima, Penyebaran kuesioner terhadap
peserta dengan maksud untuk menggali
tingkat antusias dan kepuasan peserta
baik sesudah dan sebelum melakukan
pelatihan terkait penggunaan WEKA
dalam membuat rule otomatis. Beberapa
tahapan yang dilakukan disesuaikan
dengan kondisi peserta, materi yang
disampaikan, serta kesanggupan peserta
dalam melakukan praktik penggunaan
WEKA. Proses tahapan kegiatan
pelatihan terlihat pada Gambar 2.

Pamaparan Materi

BN danPenggunaan S
WEKA

Pembukaan

Kuisioner

Gambar 2 Tahapan Pelatihan
Penggunaan  Tools
WEKA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan dalam menggunakan WEKA
dalam membuat rule otomatis dalam
bidang sistem cerdas terutama dalam
ilmu logika fuzzy bagi mahasiswa Teknik
Informatika di UNUGHA. Pelaksanaan
dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023
dengan menggunakan media Google
Meet yang berlangsung mulai pukul
09.30 s/d 12.00 WIB. Setiap peserta
mendengarkan  pendahuluan  yang
disampaikan oleh pembicara, dengan
diawali berupa penyampaian materi
terkait aplikasi WEKA dari segi fungsi
dan kegunaannya, setelah itu masuk ke
pelatihan terkait membuat rule otomatis
menggunakan WEKA (Tundo & Mulfti,
2022), dengan langsung diikuti oleh
peserta secara online. Penyampaian
materi dilakukan secara hati-hati agar
peserta dapat paham dan mampu
mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi
WEKA dalam membuat rule otomatis.
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Disajikan dokumentasi dari kegiatan
pelatihan pada waktu berjalan dimana
pembicara sedang menjelaskan, salah
satu dokumentasi tampak pada Gambar
3.

Pembuatan Rule

untuk
= Logika Fuzzy dengan
menggunakan WEK A

Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan

Setelah dilakukan penyampaian
materi, kemudian peserta melakukan
praktik, dengan cara membuat dataset
terlebih dahulu di Excel yang kemudian
data tersebut akan diproses
menggunakan WEKA untuk membuat
rule secara otomatis (Sutopo et al., 2023),
seperti terlihat pada Gambar 4.

v

Gambar 4 Peserta Memp;)fé tlkan

Pembuatan Dataset
Untuk Proses Pembuatan

Rule
Tahapan berikutnya, peserta
membuka aplikasi WEKA dilaptop
masing-masing yang dipandu oleh
pembicara  secara  online  untuk

memproses dataset yang telah dibuat,
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dengan cara dan tahapan-tahapan yang
berurutan disajikan pada Gambar 5.
€3 Weka GUI Chooser = O

Program Visualization Tools Help

) WEKA

The University
of Waikato

Applications

Explorer
Experimenter

Waikato Environment for Knowledge Analysis KnowledgeFlow
Version 3.6.11

() 1599 - 2014

The University of Waikato
Hamitton, New Zealand

Gambar 5 Halaman Utama WEKA

Simple CLI

Pada halaman utama WEKA yang
terlinat pada Gambar 5, langkah yang
harus dilakukan untuk membuat rule
otomatis berdasarkan dataset yang telah
dibuat yaitu, pilih menu Explorer yang
terdapat pada  fitur  Application,
kemudian Kklik maka akan muncul
Eampilan Gambar 6.

Preprucess

open .. GpentRL.. Cpents.. Gererate...

Fiter
Choose Nane

Curent readon
Reiaton: Kone:

.

Scecied
Name:
Mssing:

f7
i

Instances: None Distict: Mone:

Atbues

Stztus

Welcome tn the Weka Explorer Log ‘115

Gambar 6 Menu Exporer dengan
Memilih Application

Tahapan  berikutnya  pilih  menu

Preprocess, kemudian pilih dan klik
Open file, Pilih dataset yang telah dibuat
dengan type (*.csv), yang terlihat pada
Gambar 7.
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Open file... Open URL... Open DB... Generate... Undo Edit... Save. ..
Filter Q@ Oper
Choose Non Look in: weka - 5 il i App
Current relation -
Relation: Mone Ha] latihan X 2e: Mone
Instances: Mone E =] NILAlakhirpohonkeputusan - 1 18 Mone
Attributes Recent Ttems |92/ MILAlakhirpohonkeputusan
Al
Desktop
Documents I
w | Visualize Al
This PC
ﬁ File name: MILAIskhirpohonkeputusan. csv
Network ’
stwor Fiesof type:  [csy data files (=.csv) v Cancel
Remove
Status

Welcome to the Weka Explorer

Log

<’

Gambar 7 Tampilan Memilih Dataset yang Akan Dibuat Rule Otomatis

Berdasarkan Gambar 7, pilih Open,
maka aplikasi WEKA akan menampilkan
dataset yang terpilih, dimana dalam
contoh praktik ini adalah data terkait nilai

&) Weka Explore
Preprocess Classify Cluster Assodate Select attributes  Visualize
Open file... Open URL... Open DE...
Filter
Choose  Mone

Current relation
Relation: MILAIskhirpohonkeputusan
Instances: 50

Attributes

Attributes: 5

All MNone Invert Pattern

akhir mahasiswa yang terdiri dari data
tugas, kehadiran, UTS, UAS, dan hasil.
Berikut tampilan dari data nilai akhir
mahasiswa terlihat pada Gambar 8.

= O
Generate... Undo Edit... Save...
Apply
Selectad attribute
Mame: Tugas Type: Mumeric
Missing: O (0%) Distinct: 30 Unique: 18 (36%)
Statistic value
Minimum a6
Masimum EE]
Mean 82.6
StdDev 9.856
Class: Hasil (Mom) | visualize Al

Remove

Status
oK

Langkah selanjutnya pilih menu
Classify, dilanjut dengan klik Choose
yang terletak pada bagian filter,

ag

=

Log

Gambar 8 Tampilan Preprocess Dataset yang Akan Dibuat Rule Otomatis

kemudian pilih Tree, pilih J48, dan pilih
dan klik Start. Tampilan hasilnya seperti
pada Gambar 9.
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o

Preprocess Classify Cluster Assodate Selectattributes  Visualize
Classifier
Choose J48 -C0.25-M 2

Explorer e O X

Test options Classifier output
© Use training set .
Correctly Classified Instances 47 G4 %
() Supplied test set e Incorrectly Classified Instances 3 [ £
() Cross-validation  Folds |10 Kappa statistic 0.805
Mean absclute error 0.0683
(2 Percentage split % |66 Root mean squared error 0.1247
Mare options. .. Relative absolute error 16.5625 %
Root relative sguared error 40.7884 %
Total Humber of Instances 50
(Mom) Hasil [
=== Detailed Accuracy By Class =——
Start Stop
Result list (right-dick for options) TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure ROC Are:
14:43:14 - In o.88 i 1 o.88 0.936 0.962
1 0.02% 0.241 1 0.97 0.989
1 0.049 0.818 1 0.9 0.976
Weighted Awvg. 0.54 0.012 0.%943 .54 0.54 0.873
=== Confusion Matrix ===
a b c <-— classified as
22 1 2 | a = Baik
016 0 | b = Cukup
0 0 % | c = Sangat Baik
Status

Ok Log w x 0
Gambar 9 Akurasi Pembentukan Rule Otomatis Menggunakan Algoritma J48

Akurasi yang terbentuk dalam Selanjutnya, untuk menampilkan rule
membuat rule otomatis adalah 94% dari tersebut klik kanan pada trees J48, lalu
dataset terpilih. Sehingga hal ini sangat pilih visualisasi tree seperti yang terlihat
memungkinkan digunakan untuk pada Gambar 10.
penerapan  dalam  logika  fuzz

131 vation Failed)

Insert  Design Layout  References  Mailings Q W A - Sshae @
= -
Cut - sailie=ian= = P Find -
Mot [Tneconalin <l s &7 Aa- 2e SO AUBLCCL | AsBbCCDK| ASBECEL AGBbCCL |
Cop Q) Weka Explorer - o x 7| e Replace
e R insi Keterangan | TNommal | Picture  Pustaka [S| N oo
M oMt Pa peprocess Classify Cluster Assocate Select attributes  Visuslize ; S
Clipboard | Classifier Styles 5 Edting A
- Choose  [148-C0.25-m2 s A R
Test options Classifier outout
© Use training set
N Correctly Classified Instances E s
O Suppiied test set Set... Incorrectly Classified Instances s %
Kappa statistic
] Cross-validation  Folds |10 «
o Mean absolute srror -
OPercentage spit % |66 Root mean squared error
M = Relative absolute error B
Root relative squared error s
Total Number of Instances
(o) Hasi v 2 pada saat
=== Detailed Rccuracy By Class === penggunzan
Start stop incari jumal
- Result st (fight-dick for options) TP Rate PP Rate Drecision Recall F-Measure ROC Are; | ilianselesai
088 0 1 0.88 0.936 0.962 | fEETES
View in main window 0.028 o.al 1 0.97 0.989 i
] View in separate window 0.04% o.818 1 0.2 0.578
o 0.018 0.8 0.34 0.9a 0.973
Save result buffer
b Delete resukt buffer P i Tidak
Load modl !
clnocd lssified as
] Save model sk 3
yeup
N ingat Baik n
Visualize dlassifier errors
S Visualize tree . B
] o og x
Visualze marin curve -0
: Visualize threshold curve > NTA tidak sulit uatulc dipelajari. i
Page7of9 2448words LF English|  Cost/Bencfit analysis > B - I 5

a3 L
g, i —Cl - RN BRI T - B TR ST v
Gambar 10 Cara Menampilkan Visualisasi Tree J48

Berdasarkan Gambar 10, maka akan tree yang terlihat pada Gambar 11.
mengeluarkan hasil visual rule berbentuk
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B

[ e T
ta= S 1 re= S = SE
N v
Baikes.oY | Baikez .o |
te= For e =1 re= S e g
Cukup (13.0/1.0% | "Baikz.0¥ | ‘Sangat Baik11.0/2.07 |
ta= EE e
/
ukup 203 |
ta= e =g
e
Baikcz.0x |
ta= T = T
e s
a0 | Cukup 203 |

Gambar 11 Rule yang Terbentuk Menggunakan Algoritma J48

Selain  memberikan  pelatihan,
pembicara juga mengukur antusiasme

dilakukan menggunakan kuesioner yang
dibagikan setelah pelatihan selesai

peserta pada saat pelatihan. Pengukuran
antusiasme dilihat dari 2 faktor yaitu
tingkat kemudahan penggunaan WEKA
dalam membuat rule otomatis dan
dampak pelatihan penggunaan WEKA
terhadap peserta untuk  kegiatan
pendukung terkait tema sistem cerdas
dalam bidang Logika Fuzzy. Pengukuran

dilaksanakan. Berdasarkan total peserta
yang hadir pada saat pelatihan, terhitung
31 peserta yang mengisi kuesioner ini
secara lengkap. Adapun hasil kuesioner
pengukuran antusiasme ini dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Hasil Kuesioner tentang Tingkat Kemudahan Penggunaan WEKA dalam Membuat

Rule Otomatis

No Variabel Ya  Tidak
1  WEKA mudah digunakan. 29 2
2  WEKA membantu sekali dalam membuat rule otomatis tanpa perlu 30 1

menggunakan pakar.

3 Penggunaan WEKA adalah ide yang bagus, ketika ingin membuat rule 28 3
otomatis atau keterkaitan bidang sistem cerdas bagi mahasiswa Teknik

Informatika jurnal.

S

WEKA sederhana dan mudah dimengerti.

31 0

5  WEKA tidak sulit untuk dipelajari dan dipraktikan. 30 1




Tundo & Saidah/Bubungan Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5 (4) 2023 1476-1485

Tabel 2 Hasil Kuesioner Akibat adanya Pelatihan Penggunaan WEKA terhadap Peserta

No Variabel Ya Tidak
1  Saya jadi mengerti pembuatan rule secara otomatis tanpa bantuan pakar. 31 0
2 Saya berminat menggunakan WEKA untuk membuat rule otomatis atau 27 4
keterkaitan bidang sistem cerdas bagi mahasiswa Teknik Informatika.
3 WEKA memudahkan saya dalam membantu proses suatu data dalam 29 2
bidang sistem cerdas.
4  WEKA membuat saya lebih efektif ketika akan membuat rule otomatis 30 1
tanpa bantuan pakar.
5  WEKA memberikan pengetahuan kepada saya terkait berbagai datayang 30 1
dapat diproses keterkaitan bidang sistem cerdas secara cepat dan efektif.
Maksud dari Tabel 1 adalah hasil SIMPULAN
kuesioner para peserta  dalam Setelah adanya Kkegiatan pelatihan,
menyatakan pendapatnya terkait tingkat disimpulkan  bahwa pelatihan ini
kemudahan dalam penggunaan WEKA menambahkan keterampilan dan

terhadap mahasiswa Teknik Informatika
UNUGHA. Sedangkan pada Tabel 2,
merupakan hasil kuesioner dari dampak
adanya pelatihan penggunaan WEKA
dalam membuat rule otomatis. Point
dalam setiap parameter pada Tabel 1 dan
Tabel 2 memperlihatkan bahwa adanya
pelatihan ini, merubah mindset peserta
dalam penggunaan aplikasi WEKA,
khususnya dalam  membuat rule
otomatis. Dibuktikan dengan hasil
kuesioner pada Tabel 1, para peserta
merasa  aplikasi WEKA  mudah
digunakan setelah mengikuti pelatihan,
dimana hal itu berbanding terbalik
sebelum adanya kegiatan pelatihan ini.
Akurasi  diperoleh sebesar 95.48%
peserta mengatakan terbantukan dengan
adanya pelatihan ini. Hasil yang sama
ditunjukkan pada Tabel 2 dengan akurasi
sebesar 94.83% peserta merasakan
kemanfaatan adanya pelatihan yang
diikuti, serta antusias mereka dalam
penggunaan aplikasi WEKA terutama
dalam membuat rule otomatis untuk

mempermudah  mahasiswa  Teknik
Informatika UNUGHA dalam
menentukan rule tanpa harus

berkonsultasi dengan pakar, terkhusus
bagi mahasiswa yang akan mengambil
tugas akhir dengan bidang minat
kecerdasan buatan, salah satunya adalah
Logika Fuzzy, dimana dalam penerapan
logika fuzzy terdapat rule untuk
pemrosesan keputusan.
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kemudahan para mahasiswa Teknik
Informatika UNUGHA dalam
penggunaan aplikasi WEKA terutama
dalam membuat rule otomatis. Hal ini
diperkuat berdasar hasil kuesioner yang
menyatakan lebih dari 94% peserta
merasakan bahwa WEKA mudah untuk
digunakan setelah adanya pelatihan ini,
serta  antusias  mahasiswa  untuk
menjadikan WEKA sebagai aplikasi
dalam membantu pemrosesan data,
terutama pada bidang sistem cerdas
untuk ilmu logika fuzzy. Tercapainya
kegiatan  pelatihan ini  diharapkan
mahasiswa Teknik Informatika jauh
lebih familiar ketika ingin membuat rule
otomatis dikarenakan tanpa perlu adanya
bantuan pakar, selain itu hasil rule yang
terbentuk disertai dengan akurasi sebagai
penguat atas rule tersebut. Harapan ke
depan bahwa para peserta akan terus
mengeksplorasi dan menerapkan
keterampilan baru mereka dalam studi
dan penelitian yang akan mereka lakukan
dengan adanya pelatihan ini.
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